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ABSTRAK 

 

Rio Berson Tambunan. Nim 308121128. Upaya Pelestarian Situs  Sejarah 
Sisingamangaraja di Desa Bakara Kecamatan Baktiraja Kabupaten 
Humbang Hasundutan. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Medan 2012. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui peristiwa- peristiwa bersejarah 
yang terjadi di Desa Bakkara Kecamatan Baktiraja Kabupaten Humbang 
Hasundutan. Selanjutnya Untuk mengetahui berbagai situs - situs bersejarah 
Sisingamangaraja yang ada di Desa Bakkara Kecamatan Baktiraja Kabupaten 
Humbang Hasundutan, dan untuk mengetahui kepedulian dan peranan masyarakat 
dan  pemerintah dalam melestarikan dan meyelamatkan berbagai situs - situs 
bersejarah Sisingamangaraja yang ada di Desa Bakkara Kecamatan Baktiraja 
Kabupaten Humbang Hasundutan. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Penelitian lapangan (Field Research) dan studi 
pustaka (Library Research). 

Teknik Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan studi kepustakaan. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah keturunan 
dari Sisingamangaraja (cicit Sisingamangaraja) dan tokoh masyarakat disekitar 
daerah penelitian dan pemerintah setempat. Setelah data terkumpul, kemudian 
dilakukan verifikasi atau dikritik sumber, selanjutnya dilakukan interpretasi dan 
sebagai tahap akhir adalah dengan menganalisis dan menyajikan (rekonstruksi) 
kembali fakta-fakta dalam suatu cara yang menarik. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa desa 
Bakkara adalah tempat kelahiran dan markas atau pusat pemerintahan dari Raja 
Batak yaitu Sisingamangaraja. Bakkara juga adalah tempat Sisingamangaraja 
dalam melakukan perlawanan terhadap kolonial Belanda. Dengan banyaknya 
kejadian/peristiwa tersebut yang menyangkut Sisingamangaraja, maka Bakkara 
memiliki Situs dan benda-benda peninggalan sejarah Sisingamangaraja. Sebagian 
besar dari situs dan peninggalan sejarah tersebut masih dalam keadaan baik, 
karena sudah ada upaya perlindungan dari masyarakat dan pemerintah. Situs dan 
peninggalan sejarah tersebut adalah harta warisan budaya yang tidak ternilai 
harganya bagi masyarakat, karena dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
masyarakat, khususnya dibidang edukasi dan ekonomi. Dalam melestarikan situs 
peninggalan Sisingamangaraja yang berada di Bakkara  terdapat beberapa 
masalah yaitu Penduduk tidak memiliki nilai lebih sejarah, tradisi dan tata krama 
kerajaan. 

 

 


